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RINGERASAN

Diatom  adalah alga mikroskopik umseluler yang ditandal  dengan
kandungan silika yang tinggi di dinding selnya, Mereka ditemukan di semua jenis
perairan, tawar, asin dan payau, es, lahan basah dan tempat lembab lainnya.
Mikroalga i diketabei memiliki tipe heteromorphy, yaim perbedaan morfologt
dalam satu spesies akibat respon terhadap perubahan lingkungan, Perubahan
kondisi lingkungan akan mendorong perubahan bentuk morfologi  diatom,
terutama perubahan morfolog valve.

Adanva perubahan morfologl tersebut dapat digunakan sebagai salah satu
landasan dalam membandingkan keanckaragaman  jemis Diatom  melalul
imventarisast kembal dan perbandingan data karaktler morfologi. Karena itu perlu
kiranya dilakukan penelitian untuk mengetahui diversitas jenis-jenis Diatom yang
terdapat di perairtan Teluk Bayur dan sekitarnya di Kota Padang Sumatera Barat
dan mengetahui variasi morfologt Diztom yang terdapat di perairan Teluk Bayur
dan sekitarnya di Kota Padang Sumatera Barat terkait denpan kondisi lingkungan,
fisika dan kimia di sekitar pengambilan sampel Diatom.

Penclitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2009 hingga Juni 2009 di

Teluk Bayur dan Teluk Bungus kota Padang Sumatera Barat, Penelitian kemudian



[, PENDAHULTTAN

1.1 Latar Belakang

Diatom adalah alga mikroskopik uniseluler yang ditandai dengan kandungan
silika yang tinggi di dinding selnya (Chandy, Al-Tisan, Munshi, and El Reheim,
1992, Margulis and Schwartz, 2001; Scala and Bowler, 2001). Diatom ditemukan
di semua jenis perairan, tawar, asin dan payau, es, lahan basah dan tempat lembab
lainnya (Chandy et al., 1992). Kebanyakan spesiesnya hidup sebagai sel tunggal,
melayang di badan air; atau menempel ke substart; lainnya membentuk koloni dan
hidup bebas dalam berbagai bentuk (Chandy er ol | 1992; Margulis and Schwartz,
2001,

Chandy er ol (1992) dan Usman, Tamin, Arbain dan Afrizal (19599)
membagl Diatom (Bacillariophyceae) ke dalam dua ordo yaitu Centrales dan
Pennales. Centrales tubuhnya radial simetri sementara Pennales tubuhnya bilateral
simetri (Margulis and Schwartz, 2001). Lebih lanjut Usman er of {1999)
menyatakan Centrales bentuk sel bulal, sirkuler, poligonal atau tidak beraturan,
tidak memiliki raphe dan strize, fungsi striac digantikan oleh punctae. Pada
beberapa jenis Centrales terdapat ornamen. Ordo ini tidak menghasilkan autospora
tetapi mikrospora. Pennales selnya elips, sirkule, oblong, bulan sabit, sigmoid atau
silendris. Stniae Pennales lurus atau radial, raphe jelas pada satu valve atave kedua
valve, Reproduksi Ordo ini secara vegetatif atau dengan AUXOSPOTA

Medlin, Kooistra, Gersonde and Wellbrock, (1996) dan Williams (2007)
menyatakan bahwa diatom merupakan Divisio Bacillariophyta yang memiliki tiga

kelas waitu Coscinodiscophyeeae (centric diatom), Bacillariophyceae (raphid



pennate diatom) dan Fragilariophyceae (araphid pennate diatom).  Diatom
umumanya diklasifikasikan berdasarkan bentuk bagian bersilika, terutama bentuk
cangkang (valve), bentuk sel secara keseluruhan serta bentuk dan ada tidaknyva
raphe (Hastle and Syverisen, ]l]*.ﬂ}

Penelitian yang dilakukan dari analisa data fosil diatom memberikan
informasi bahwa pennate diatom berasal dari centric diatom, Medlin er al {1996)
menyatakan bahwa pennate diatom berasal dari Thalassiosirales. Sementara
Williams {1997) menyatakan pennate diatom berasal dari Chaetocerotales atay
Baddulphigles. Chaetocerctales memiliki tiga genera, Chaetoceros, Gonioceroy
dan Bacteriastrum. Mamun Chastoceros lebib dekat dan berada di basal pohon
filogen Cymatosirales. Theriot {2008) menemukan bahwa Genus Detormda dan
Skeletonema berada di dasar pohon filogeni Thalassiosirales.

Subu atmosfir bumi dan konsentrasi CO- terus meningkat selama 50
tahun, terutama 10 tahun terakhir dan secars langsung kondisi ini juga menaikkan
suhu air laut (Syahailatua, 2008), Naiknya suhu aic laut ini mempengarhi
kehidupan distom di perairan laut. Edwards, Johns, Beaugrand, Licandro, John
and Stevens (2008) menvatakan perubahan suhu air Jawt menyebabkan
berubahnya jenis plankton yang ditemukan, sehingga jenis yang mampu bertahan
henyalah vang toleran terhadap suhu vang lehih tinggi. Naiknya subu air laot juga
diperburuk oleh masuknya limbah dari daratan ke perairan laut dan beragamnya
aktivitas manusia di perairan lauwe,

Perairan laut yang diketahui memiliki aktivitas manusia vang padat dan
beragam adalah perairan teluk. Sumatera Barat memiliki sehuah perairan teluk

utama di sepanjang pantai Barat Sumatera, yaitu Teluk Bavur vang telah dibuks



V. KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan
L. Telah diidentifikasi 80 jenjs Diatom yang masuk ke dalam 33 Genus, 16
Famili, lima sub ordo yaitu Coscinodiscineae, Rhizosoleniineze dan
Biddulphiinese dari ordo Centrales serta Fragilariineae dan Bacillariinese

dari orde Pennales yang  semuanya tergabung ke dalam  Klas

Bacillariophyceae,

k-d

Lokasi pengambilan sampel dengan jumlah spesies lerbanyak vang
mengalami vanasi morfologi adalah Perairan dermaga Pertamina dan
Perairan dekat TP Teluk Bungus, Jenis-jenis yang mengalami variasi
morfologi  adalabh  Chaetoceros pseudocurviseius,  Climacodium
hiconeauim, Funotia lunaris, FPlenrasigmea pelagicum. Rhizosolenia arlaia,
R imbricata, Thalassionema fravenfeldii dan T. nitz=sehivides Bentuk
variasi morfelogi yang terjadi vaite wkuran frustul vang cenderung

menjadi lebib besar dibanding individu dari jenis yang sama di lokasi

pengambilan sampel lainnya

5,2 Saran
Terbatasnya karakter morfologi yang dapat digunakan untuk sermug jenis
yang ditemukan dalam satu Divisi memerlukan penelitian lebibh mendalam di

tingkat genus atau spesies, flerutama untuk jemis-jenis yang telah diketahui

memiliki variasi morfologi.
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